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Background: Prolonged and continuous smartphone use, even from
infancy, can have adverse effects on personality and intellectual
development.

Objective: The purpose of this study to determine the relationship between
the duration of smartphone use and the cognitive development of children
aged 4-6 years.

Methods: This research method uses quantitative research method. The
study population consists of 74 students, and sampling was conducted using
total sampling.

Results: This research method used quantitative methods. The population
was 74 students and the sampling method was total sampling. The data
collection questionnaire used a standardized KPSP, while for the duration of
gadget use, a checklist was used. The results of this study showed a
significant relationship between the duration of smartphone use and the
cognitive abilities of children aged 4-6 years at TK Negeri 1 Pembina Jebres,
as proven by statistical tests showing a p-value <0.000.

Conclusion: Parents should monitor their children when they use
smartphones and ensure they observe the set time limits.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Penggunaan smartphone dalam jangka waktu yang lama
dan terus menerus bahkan sejak bayi akan berdampak buruk bagi
perkembangan kepribadian dan intelegensi.

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan durasi
penggunaan smarthphone dengan perkembangan kognitif anak usia 4-6
tahun

Metode: Metode penelitian ini dengan menggunakan metode kuantitatif
dengan metode praeksperiment denganmenggunakan one group pre dan
post test design. Jumlah populasi 74 siswa dan pengambilan sampel dengan
total sampling.

Hasil: Metode penelitian ini dengan menggunakan metode kuantitatif.
Jumlah populasi 74 siswa dan pengambilan sampel dengan total sampling.
Kuesioner pengambilan data dengan menggunakan KPSP yang sudah baku,
sedangkan untuk durasi penggunaan gadget menggunakan checklist. Hasil
penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara durasi
penggunaan smartphone dengan kemampuan kognitif anak usia 4-6 tahun
di TK Negeri 1 Pembina Jebres, dengan dibuktikan uji statistic menunjukkan
p value < 0,000.

Kesimpulan: Orangtu sebaiknya melakukan pendampingan kepada anak
saat anak mengakses smartphone dan memperhatikan batasan durasi yang
telah ditetapkan.

Kata kunci: magic box, perkembangan, prasekolah,
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PENDAHULUAN

Usia Dini merupakan usia yang
menjadi pondasi utama dalam perkembangan
anak. Perkembangan kognitif merupakan
perkembangan yang memerlukan stimulasi,
sehingga perlu upaya untuk mengoptimalkan
untuk dapat dijadikan media belajar bagi anak
dalam mengenal hal  yang baru.
Perkembangan kognitif anak dipengaruhi juga
oleh aktivitas fisik anak.t

Perkembangan kognitif merupakan
salah satu perkembangan yang penting,
karena perkembangan ini merupakan dasar
dalam pemecahan masalah di kehidupan
sehari-hari. Perkembangan kognitif
merupakan proses berpikir anak secara nalar
tentang suatu hubungan dalam proses
memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.?

Canggihnya perkembangan zaman,
menyebabkan semakin bebasnya
penggunaan smartphone bagi anak-anak. Hal
ini terjadi bukan karena tanpa alasan, namun
terjadi karena daya konsumsi masyarakat
yang semakin meningkat. Penggunaan
smartphone yang tepat akan membawa
dampak yang positif seperti penambahan
kosakata bagi anak balita, perkembangan
kemampuan bercerita, kemampuan berhitung,
pengetahuan lagu islami dan lain
sebagainya.®

Dampak negative dari penggunaan
smartphone juga akan muncul bagi anak anak
bahkan balita. Penggunaan smartphone
belakangan ini menjadi jalan pintas untuk

orangtua agar anak dapat duduk tenang.

Dengan berbagai fitur yang ditawarkan,
dengan banyaknya aplikasi yang ada di
smartphone menjadi daya tarik bagi anak
untuk dapat duduk tenang dan orangtua dapat
melakukan aktivitas lain tanpa khawatir anak
akan bermain yang kotor, membuat rumah
menjadi berantakan dan anak tidak rewel.
Secara tidak langsung smartphone dapat
menggantikan  orangtua  untuk selalu
mendampingi anak, menjadi teman bermain
yang mengasyikkan bagi anak.*

Penggunaan smarphone dalam jangka
waktu yang lama dan terus menerus bahkan
sejak bayi akan berdampak buruk bagi
perkembangan kepribadian dan intelegensi.
Anak yang menggunakan smarphone akan
memiliki resiko kecanduan dan menjadikan
aktivitas tersebut sebagai aktivitas utama.
Perkembangan kognitif pada anak usia dini
memang berbeda, karena perkembangan
tersebut dipengaruhi dari hal-hal yang ada di
sekeliling anak.’

Perkembangan kognitif anak
menggambarkan bagaimana pikiran anak
berkembang dan berfungsi dengan baik.
Sehingga perkembangan kognitif anak harus
dikelola agar dapat optimal, dan jika sudah
terkontaminasi hal yang tidak baik misalnya
dari penggunaan smartphone maka sudah
tentu perkembangannya pun menjadi tidak
optimal.®

Perkembangan anak yang terhambat
pada fase usia sebelumnya, akan
berpengaruh kepada perkembangan
berikutnya. Efek jangka panjang dari

ketelambatan perkembangan anak akan

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik


https://doi.org/10.30989/mik

58

Media llmu Kesehatan Vol. 15, No. 1, April 2026 https://doi.org/10.30989/mik.v15i1.2019

berpengaruh pada kemandirian anak dan
hubungan sosialisasi anak dengan teman
sebaya dan oranglain. Maka didapatkan
masalah penelitian sebagai berikut: Apakah
Ada hubungan antara durasi penggunaan
Smartphone dengan perkembangan kognitif

anak usia 4-6 tahun?

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah jenis
penelitian kuantitatif. Peneliti ingin
mengetahui apakah ada hubungan antara
durasi penggunaan Smartphone dengan
perkembangan kognitif anak usia 4-6 tahun.
Bentuk rancangan penelitian menggunakan
observasional dengan pendekatan cross
sectional pengukuran variable independent
dan dipenden vyang dilakukan secara
bersamaan.’

Penelitian dilakukan di KB Negeri 1
pembina Jebres. Sedangkan, waktu penelitian
merupakan waktu keseluruhan dari jalannya
penelitian yang berkaitan dengan
pengambilan data penelitian. Penelitian
dilaksanakan bulan Mei-Juli 2025. Populasi
yang diambil dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa yang berusia 4-6 tahun di TK —
KB Taruna Prima. Dalam penelitian ini
pengambilan sampel dengan menggunakan
NonProbability ~ Sampling. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik total sampling. Dikarenakan jumlah
populasi 74 siswa, jumlah sampel pada
penelitian ini adalah sebanyak 74 siswa.
Instrumen dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan kuesioner durasi penggunaan

Smartphone dan kuesioner perkembangan
kognitif. Karena kuesioner sudah baku maka
peneliti tidak akan melakukan uji validitas dan
reabilitas.

Analisis univariat dalam penelitian ini
adalah karakteristik orangtua responden
meliputi usia dan tingkat pendidikan, serta
jenis kelamin anak dalam bentuk distribusi
frekuensi dan persentase karena data bersifat
kategorik, sedangkan usia dijelaskan dalam
bentuk mean, median dan standar tdeviasi,
minimal dan maksimal karena data bersifat
numerik. Analisa Bivariat adalah analisa yang
dilakukan pada 2 variabel penelitian. Dalam
penelitian menggunakan analisa bivariate
dengan menggunakan Uji Spearman. Dalam
penelitian ini akan menggunakan tingkat
kesalahan 0,05 dan menguiji hubungan durasi
penggunaan Smartphone dan perkembangan

kognitif anak usia 4-6 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengambilan dan pengolahan
data penelitian berdasarkan karakteristik
responden adalah sebagai berikut:
Mayoritas jenis kelamin pada penelitian ini
adalah responden yang berjenis kelamin
perempuan. Jenis kelamin, perempuan atau
laki-laki memiliki kesempatan perkembangan
yang sama saat diberikan dorongan,
perlengkapan dan kesempatan yang sama
untuk berlatih.® Tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam kecerdasan visual spasial
pada anak dengan jenis kelamin yang
berbeda®. Salah satu faktor yang

mempengaruhi perkembangan anak adalah
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jenis kelamin. Menurut Supariasa (2013),
menyatakan bahwa anak perempuan lebih
cepat mengalami perkembangan

dibandingkan dengan anak laki-laki.°

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=74)

Karakteristik F (%) Mean
Responden

Jenis Kelamin Anak

Laki-laki 30 40.5

Perempua 44 59.5

n

Usia Orangtua 36

Tingkat Pendidikan Orangtua

SD/SMP 5 6.8

SMA 40 54.1

D3/S1 26 35.1

S2 3 4.1

Sumber: Data Primer 2025.

Rata-rata usia orangtua responden,
rata-rata berusia 36 tahun, berada di tahap
dewasa awal menuju dewasa madya dengan
karakteristik emosi yang lebih stabil, mampu
mengelola stress dengan lebih dewasa, lebih
bertanggungjawab dalam proses pengasuhan
anak.!' Karakteristik usia orang tua tersebut
akan mempegaruhi bagaimana pola asuh
anak, pada saat penggunaan smartphone
yang bijaksana dan juga akan berpengaruh
pada kemampuan kognitif anak.!?

Mayoritas orangtua memiliki tingkat
pendidikan setingkat SMA. Orangtua dengan
setingkat SMA

karakteristik pemahaman yang cukup namun

pendidikan memiliki
belum memiliki wawasan yang mendalam
mengenai strategi pembelajaran anak atau
perkembangan psikologis anak secara
akademik, termasuk dalam penggunaan

smartphone dengan tetap menggunakan

aturan yang tegas hamun tetap dengan kasih
sayang. 3

Hasil pengambilan dan
pengolahan data penelitian berdasarkan
durasi penggunaan smartphone adalah
sebagai berikut :

Tabel 2. Durasi penggunaan Smartphone

(n=74)

Durasi F (%)
penggunaan
smartphone
Rendah 5 6.8
Cukup 34 459
Tinggi 35 47,3
Total 74 100

Sumber: Data Primer 2025.

Mayoritas durasi penggunaan smartphone
pada anak berada pada tingkatan yang tinggi.
Hal ini sesuai dengan penelitian dari Hanik,
Kurniawan dan Barata (2025), Semakin
meningkatnya penggunaan smartphone pada
anak, yang disebabkan mudahnya akses
perangkat digital, meningkatnya
ketergantungan teknologi, serta pergeseran
pola interaksi dan pembelajaran.* Penelitian
Zeng, dkk (2017) melaporkan bahwa lebih dari
60% anak Indonesia berusia 5-17 tahun telah
menggunakan smartphone setiap hari,
dengan durasi rata-rata 3-5 jam perhari.
Penelitian dari Indonesian Pediatric Society
(IDAI) menekankan bahwa penggunaan
smartphone yang melebihi 2 jam per hari pada
anak usia dini beresiko terhadap gangguan
perkembangan kognitif dan sosial (IDAI,
2022). Berdasarkan rekomendasi dari
penelitian Zeng (2017) bahwa anak usia 2-5
tahun boleh menggunakan smartphone
maksimal 1 jam per hari dengan konten yang

berkualitas dan didampingi orangtua.®®
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Hasil pengambilan dan pengolahan
data penelitian berdasarkan durasi
penggunaan smartphone adalah sebagai
berikut :

Tabel 3. Kemampuan Kognitif Anak (n=74)

digunakan secara terbatas dan edukatif,
namun dapat berdampak negatif jika
digunakan berlebihan. *°

Hasil pengambilan dan pengolahan
data penelitian berdasarkan analisa bivariat
adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Analisa bivariate, Spearman
rank Test (n=74)

Kemampuan Frekuensi  Persentase

Kognitif Anak (%)
Rendah 4 54
Cukup 7 9.5
Tinggi 63 85.1
Total 74 100

Sumber: Data Primer 2025.

Mayoritas kemampuan kognitif anak
berada pada tingkat baik. Kemampuan
kognitif anak dipengaruhi oleh banyak faktor
seperti pola asuh orangtua, nutrisi, stimulasi
lingkungan, pendidikan dan pengalaman baru
serta penggunaan teknologi (smartphone).
Hasil pengambilan data pada tabel silang
menunjukkan  bahwa  mayoritas  anak
menggunakan smarthphone pada tingkatan
cukup dan memiliki kemampuan kognitif pada
tingkatan yang baik.!* Faktor yang
mempengaruhi hal tersebut antara lain adalah
durasi dan frekuensi enggunaan
smarthphone, yaitu anak dengan durasi
penggunaan smarthphone lebih dari 2 jam per
hari beresiko lebih besar mengalami dampak
negatif terhadap kemampuan kognitif.}” Jenis
konten juga akan berpengaruh, konten pasif
seperti konten hiburan memiliki efek kognitif
yang lebih kecil dibanding dengan konten aktif
seperti pada aplikasi edukasi. Peran orangtua
berpengaruh juga terhadap kognitif anak,
yaitu orangtua yang mendampingi dan
mengawasi penggunaan smartpone dapat
meminimalisir dampak negatif.'® Penggunaan

smartphone akan berdampak positif jika

Variabel Durasi Kemampuan
Penggunaan  Kognitif
Smartphone
Durasi Correlation 1.000 -426**
Penggunaan Coefficient
Smartphone Sig (2- .000
tailed)
Kemampuan Correlation -426** 1.000
Kognitif Coefficient
Sig (2- .000
tailed)

Hasil Analisa uji bivariat menunjukkan
bahwa ada hubungan durasi penggunaan
Smartphone dengan perkembangan kognitif
anak usia 4-6 tahun. Correlation Coefficient
sebesar 0,426 menunjukkan hubungan yang
cukup (0,26-0,50) antara durasi penggunaan
smartphone terhadap perkembangan kognitif
anak. Sedangkan tanda negatif pada
Correlation Coefficient menandakan
hubungan berkebalikan, yang artinya jika
durasi penggunaan smarthphone semakin
tinggi maka kemampuan kognitif semakin
rendah dan begitu sebaliknya. Hal ini sesuai
dengan penelitian Nafaidah et.al (2020)
Penggunaan smartphone berlebihan pada
anak terbukti merugikan perkembangan
kognitif anak terutama pada anak usia dini.
Smartphone berdampak positif ataupun
negatif tergantung pada durasi penggunaan,

jenis konten dan pengawasan orangtua. %
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KESIMPULAN

Hasil pengambilan dan pengolahan data
tentang hubungan durasi penggunaan
Smartphone dan perkembangan kognitif anak
usia 4-6 tahun menunjukkan bahwa ada
hubungan durasi penggunaan Smartphone
dengan perkembangan kognitif anak usia 4-
6tahun. Responden Orangtua sebaiknya
melakukan pendampingan kepada anak saat
anak mengakses smartphone dan
memperhatikan batasan durasi yang telah

ditetapkan.
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